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1.1 Latar Belakang

Suatu proses produksi pada sebuah perusahaan, manusia memiliki
peranan yang sangat penting selain pada faktor mesin dan bahan baku. Maka
manusia sebagai karyawan perlu dipertahankan dan dalam usaha untuk
mempertahankan karyawan ini tidak hanya menyangkut masalah mengenai
pencegahan kehilangan karyawan tersebut tetapi juga untuk mempertahankan
sikap dan kemampuan bekerja dari para karyawan.

Perkembangan dan teknologi telah membuat dunia industri lomba
melakukan efisiensi dan meningkakan produktifitas dengan alat produksi yang
semakin komplek. Semakin komplek peralatan yang digunakan, akan
memperbesar potensi bahaya kecelakan yang ditimbulkan apabila tidak
dilakukan penanganan dan pengedalian dengan baik. Potensi atau resiko bahaya
merupakan suatu kondisi terdapat kemungkinan akan timbul kecelakaan kerja
oleh adanya suatu bahaya. Industri mempunyai peranan yang sangat besar
dalam menunjang pembangunan yang sedang berjalan saat ini di Indonesia. Di
Indonesia banyak industri-industri kecil dan menengah yang diantaranya
tumbuh adalah industri logam. Industri-industri kecil dan menengah dibidang
logam cukup banyak jumlahnya, tetapi cara pengolahan industri ini pada
umumnya masih dikerjakan secara tradisional dengan keterbatasan kemampuan
di bidang teknik pengecoran logam. Saat ini, kecelakaan kerja adalah salah satu
masalah paling penting di negara berkembang. Stres kerja dan tidak aman juga
telah diakui sebagai faktor yang efektif dalam meningkatkan resiko kecelakaan
kerja (Mohamad dkk, 2010). Hal tersebut memerlukan pengerahan tenaga kerja
secara intensif pula dari pekerja. Kurangnya keterampilan dan perilaku para
pekerja yang kurang perhatian dapat menimbulkan masalah kesehatan dan
keselamatan kerja (Latifa,2015). Oleh karena itu penanganan dan pengedalian

kecelakaan kerja yang dapat dilakukan melalui manajemen resiko yaitu suatu



proses manajemen dengan maksud untuk meminimalkan resiko atau bahkan
untuk menghindari kecelakaan kerja sama sekali. Keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan salah satu faktor penting dalam kelancaran produksi sehingga
program K3 harus diterapkan diperusahaan dan bukan hanya sekedar wacana.
Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi di dalam lingkungan kerja
yang dapat terjadi karena kondisi lingkungan kerja yang tidak aman ataupun
human error (Palupi,2015).

Dalam upaya pencegahan sebenarnya sudah diatur dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yaitu bagian dari sistem
manajemen secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercipta suatu tempat kerja yang aman,
efisien dan produktif. Setiap perusahaan yang memperkejakan pekerja atau
buruh paling sedikit 100 atau mempunyai tingkat bahaya tinggi wajib
menerapkan SMK3 di perusahaan. Penerapan SMK3 untuk : (1) meningkatkan
efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana,
terukur, tesruktur dan terintegritas, (2) mencegah dan mengurangi kecelakaan
kerja dan peyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur menajemen, perkerja,
serikat pekerja, dan (3) serta menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan
efisien untuk mendorong produktivitas. (PP.R1.N0.50.2012:4).

Kecelakaan ditempat kerja terjadi akibat dua penyebab yaitu karena
kondisi tidak aman dan tindakan yang tidak aman. Upaya yang dapat dilakukan
untuk perilaku yang tidak aman (unsafe behavior) yaitu bentuk perilaku itu
sendiri. Diperlukan pendekatan dengan perilaku untuk mengurangi atau
mengendalikan kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja. Berdasarkan teori
Technology Acceptance Model (TAM), perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap
ini dipengaruhi oleh sebuah presepsi manfaat (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan yang intens akan menimbulkan suatu niat
yang mengakibatkan timbulnya sebuah sikap dari penggunaan alat pelindung
diri (APD). Penggunaan APD yang dillakukan secara terus menerus akan

menjadi sebuah perilaku penggunaan APD (Chyntiya,2018).



Alat Pelindung Diri didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk
melindungi pekerja dari luka atau penyakit yang diakibatkan oleh adanya
kontak dengan bahaya (hazard) di tempat kerja. Dalam dunia kerja APD sangat
dibutuhkan terutama pada lingkungan kerja yang memiliki potensi bahaya bagi
kesehatan dan keselamatan kerja seperti pada industri pengecoran logam, atau
industi-industri lainnya. Namun, pada kenyataannya APD tidak selalu
dikenakan pekerja saat bekerjan dan dilapangan banyak ditemukan pekerja yang
tidak menggunakan APD. Hal tersebut bisa dikarenakan oleh perusahaan yang
tidak menggunakan APD, yang disebabkan oleh banyak faktor seperti
perusahaan yang tidak menyediakan, APD tidak layak, ataupun faktor dari
pekerja sendiri seperti pengetahuan, sikap, maupun kenyamanan pengguanaan
APD pada saat bekerja (Nanang, 2015)

Koperasi Batur Jaya adalah koperasi yang bergerak pada bidang
pengecoran logam dan pemesinan. Proses pengecoran logam meliputi :
pembuatan cetakan, persiapan dan peleburan logam, penuangan logam cair ke
dalam cetakan, pembersihan coran dan proses daur ulang pasir cetakan. Produk
pengecoran disebut coran atau benda cor. Berat benda cor sendiri berbeda,
mulai dari beberapa ratus gram sampai beberapa ton dengan komposisi yang
berbeda dan hampir semua logam atau paduan dapat dilebur dan dicor. Proses
pengecoran secara garis besar dapat dibedakan dalam proses pengecoran dan
proses percetakan pada proses pengecoran tidak digunakan tekanan sewaktu
mengisi rongga cetakan, sedang proses pencetakan logam cair ditekankan agar
mengisi rongga cetakan. Karena pengisian logam berbeda, cetakan pun berbeda,
sehinga pada proses pencetakan catakan pada umumnya dibuat dari logam. Pada
proses pengecoran cetakan biasanya dibuat dari pasir meskipun ada kalanya
digunakan pula plaster, lempung, keramik atau bahan tahan api lainya.

Industri ini memiliki tingkat resiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi
terutama pada bagian-bagian tertentu yang mengharuskan tenaga kerja untuk
bersentuhan langsung dengan mesin yang digunakan oleh perusahaan. Dari
hasil wawancara sekilas kepada para pekerja, bahwa hampir semua pekerja

pernah mengalami kecelekaan kerja, meskipun kadar akibatnya sangat



bervariasi, mulai dari luka yang sangat ringan hinga luka yang sangat berat.
Berdasarkan penelitian Yanti (2011), 98% dari 69 pekerja pernah mengalami
kecelakaan kerja , diantaranya jatuh, terjepit dan terkena benda tajam. Perilaku
manusia menjadi faktor terjadiya kecelakaan kerja dengan 55,1%, pengetahuan
rendah; 46,4% memiliki sikap negatif; dan 68% memiliki sikap tidak baik.
Perilaku keselamatan dalam bekerja berhubungan langsung dengan perilaku
karyawan demi mencegah terjadinya kecelakaan. Dari hal tersebut maka

diperlukan peraturan yang akan melindungi tenaga kerja.
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Gambar 1.1 Warna Rambu Keselamatan Kerja
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Gambar 1.2 Simbol Rambu Keselamatan Kerja
Pada Koperasi Batur Jaya rambu keselamatan kerja hanya ada pada
jalur lintasan untuk pejalan kaki untuk pekerja dan poster-poster tentang

keselamatan kerja. Selain itu banyak pekerja bagian produksi yang tidak



memakai alat perlindungan yang sesuai dengan Standar Operasional Procedure
walaupun telah disediakan oleh perusahaan, sehingga sanga penting untuk
mengetahui hubungan antara perilaku dengan kejadian kecelakaan kerja. Oleh
sebeb itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “ Hubungan Antara Perilaku
K3 Dengan Kejadian Kecelakaan Kerja”
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas dapat disusu
rumusan salah sebagai berikut :

Bagaimana hubungan antara pengetahuan tentang K3, sikap K3 dan
pengetahuan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja bagian
produksi Koperasi Batur Jaya di Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan K3, sikap K3 dan
praktik penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja pada tenaga kerja
bagian produksi Koperasi Batur Jaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :
1.4.1 Untuk Fakultas Teknik Industri
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan data
dan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pustaka guna
mengembangkan ilmu kesehatan dan keselamatan kerja
1.4.2 Untuk Koperasi Batur Jaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
kepada perusahaan tentang akibat perilaku pekerja terhadap kejadian
kecelakaan Kkerja, sehingga dapat melakukan intervensi dalam
menangani masalah prosedur kerja dan keamanan kerja khususnya pada

bagian produksi.



1.4.3 Untuk Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja khususnya tentang kejadian
kecelakaan kerja dalam hubungannya dengan perilaku kerja
1.4.4 Untuk Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja khususnya tentang kejadian
kecelakaan kerja dalam hubungannya dengan perilaku kerja.
1.5 Sistematika Penelitian
Dalam tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Koperasi Batur Jaya adalah koperasi yang bergarak pada
bidang pengecoran logam dan pemesinan. Industri ini memiliki
tingkat resiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi terutama pada
bagian-bagian tertentu yang mengharuskan tenaga kerja untuk
bersentuhan langsung dengan mesin yang digunakan oleh perusahaan.
Dari hasil wawancara sekilas kepada para pekerja, bahwa hampir
semua pekerja pernah mengalami kecelekaan kerja, meskipun kadar
akibatnya sangat bervariasi, mulai dari luka yang sangat ringan hinga
luka yang sangat berat. Pada lokasi tempat kerja tersebut karyawan
yang bekerja di Koperasi Batur Jaya tersebut tidak memakai alat
perlindungan yang sesuai dengan Standar Operasional Procedure
walaupun telah disediakan oleh perusahaan, sehingga sanga penting
untuk mengetahui hubungan antara perilaku dengan kejadian
kecelakaan kerja. Oleh sebeb itu peneliti tertarik untuk mengambil
judul “ Hubungan Antara Perilaku K3 Dengan Kejadian Kecelakaan
Kerja”
BAB Il LANDASAN TEORI
Landasan teori dalam peilisan ini membahas tentang teori-

teori yang berkaitan dengan tema dan penelitian yang diangkat seperti,



kesehatan dan keselamatan kerja, kesehatan kerja, kecelaan kerja,
perilaku, pengetahuan pekerja yang berhubungan dengan kecelakaan
kerja, sikap pekerja yang berhubungan dengan kecelakaan kerja dan
tindakan praktik penggunaan alat pelindung diri. Teori-teori yang
tersebut akan menunjang dalam penyelesaian penelitian serta
memecahkan masalah yang diangkat. Tinjauan pustaka juga termasuk
dalam landasan teori, berisikan jurnal penelitian yang dilakukann
penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka digunakan untuk metode dan
memperkuat posisi penelitian yang akan dilakukan.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Rencana penelitian yang digunakan adalah metode survei
analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran variabel independent dan
dependent hanya satu kali pada suatu saat. Kehadiran peneliti di
lapangan sangat diperlukan, peneliti bertindak sebagai pengamat
penuh dalah semua Kkegiatan penelitian. Pada penelitian ini
mengambil lokasi pada Koperasi Batur Jaya yang beralamatkan di
Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten. Dalam penelitian ini membutuhkan
data-data yang relevan sumber data yang dibutuhkan dapat dibagi
menjadi dua, yaitu data primer data yang diperoleh dari koperasi
Batur Jaya dan data sekunder yaitu data yang diperoleh bukan dari
narasumber yang berkaitan dan berhubungan dengan tema
penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab hasil dan pembahasan berisi tentang penelitian yang dapat
disajikan dalam bentuk data tebel tabulasi data instrumen penelitian,
rekapitulasi data pengetahuan responden, rekapitulasi data sikap
responden, data rekapitulasi praktik penggunaan APD responden

dan hasil uji statistik.



BAB V Kesimpulan Dan Saran
Penutup berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara
pengetahuan pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja, hubungan
sikap dengan kejadian kecelakaan kerja dan praktik penggunaan alat
pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja. Selain itu terdapat
pula saran-saran yang diberikan kepada perusahaan sehingga tingkat

kecelakaan kerja dapat diturunkan.



